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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rata-rata tingkat pendapatan dalam 

usaha pengolahan getah gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten 

Musi Banyuasin. Untuk mengetahui bagaimana tingkat kelayakan finansial usaha 

pengolahan getah gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi 

Banyuasin. Untuk mengetahui permasalahan yang dihadapi dalam usaha pengolahan 

getah gambir di Desa Toman Kecamatan Babat Toman Kabupaten Musi Banyuasin. 

Penelitian ini telah dilaksanakan di Desa Toman Kecamatan Babat Toman 

Kabupaten Musi Banyuasin Propinsi Sumatera Selatan. Pemilihan lokasi 

dilaksanakan secara sengaja (purposive) karena Desa Toman merupakan sentra 

penghasil getah gambir di Kabupaten Musi Banyuasin. Penelitian ini dilaksanakan 

pada bulan Januari 2024 - April 2024. 

Berdasarkan hasil yang didapatkan dari penelitian ini maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan, subsistem pengolahan getah gambir yaitu bahan baku nya 

daun gambir dikelola menjadi getah gambir dengan beberapa tahapan yaitu 

perebusan, pengilingan, pengepresan/pompa, pengendapan, percetakan, dan 

pengeringan. Untuk rata-rata produksi getah gambir per tahun adalah sebesar 1 617 

kg dengan harga jual Rp45.000-70.000/kg. Penerimaan rata-rata Rp89.618.160/ 



 

tahun, rata-rata biaya produksi sebesar Rp12.029.139/tahun dan pendapatan rata-rata 

sebesar Rp77.589.021/tahun. 

Pengembangan getah gambir di Desa Toman layak untuk dilaksanakan, karena 

berdasarkan analisis kelayakan finansial yang telah dilaksanakan diperoleh B/C 

Ratio sebesar 3,70. NPV yang bernilai positif sebesar Rp443.125.285 IRR sebesar 

41,63 lebih besar dari tingkat diskonto sebesar 10% dari suku bunga pinjaman. 

Untuk permasalahan modal petani sangat terbatas, karena kondisi ini 

tergantung pada pelepasan uang tunai untuk membiayai usaha dan kebutuhannya 

sehari-hari. Harga pasar tidak menentu yang mempengaruhi arus kas sehingga 

memerlukan cadangan modal. Permasalahan pemasaran harga masih rendah yang 

diterima oleh petani saat ini dan sering berfluktuasi. Kesulitan akses terhadap pasar 

dan distribusi dalam menjangkau pasar luas. 



 



 



 



 


